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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Selain-menyandang predikat. sebagai-negara agraris yang. meuggambarkan
sebagian besar kegiatan ekonomi mas.yaiakatnya berbasis disektor pertanian,
Indonesia juga dikenal' sebagai negar_é’ maritim. Gugusan 'p;-:rdiran yang luas dan
panjangnyva melebihi daratan membuat Indonesia pantas dijuluki -éebagai negara
bahaﬁ, yang seyogianya dapat menggiring-kegiatan per.ek_onemian negara-ferpusat
pada, éektor perikafan, yang mempakﬁn salah satu SDA (Sumiber Daya Alain)' yang
semestinya dapat didayagunakan -demi mencaf)ai kemakmuran ‘bagi rakyat banyak.
Sebagdi negara maritim, Indonesia ﬁe_mi!i_ki gaﬁs pantai lebib dari 3!;000 Km. Luas
wilayah laut, termasuk ZEE (Zona Ekono@ Eksklusif) mencakup 5.8 juta kilometcr
perse.gi'. Deérigan persepsi-tersebut, tidak salah apabila sumber_daya, air_indonesia
dapat-dijadikan sektor unggilan sebagai pemicu roda‘ekonomi masyarakauiya, seperti
hainya dengan sekto’r'ﬁerta.uian. . I

Propinsi Riau merupakan salah saty daerah yanp “memiliki rﬁayoritas
penduduk b"er-\.etnis Melayu, -yarg pemah memiliki masa kej ayaaxi pada Zamannya.
Masd kejayaan itu'masth dapat dijumpai dari peninggalan istana kerajaan-kerajaan
Melayu, seperti : I-Sfana-Siak, Istana kefajaa_n Pelalawan, dan sebagainya.

Sebagaimana halnya dengan kebanyakan-etnis Melayu df 'dacr\a_.b lain, etnis

Melay.u di Riau juga memiliki keahliun mercari rezcki di peuiiran sebagai.nelayan,



yang sampai kini pekerjaan sebagai nelayan masih dijalani oleh sebagian masyarakat
Melayu, terutama yang bermukim di pinggiran sungai.

Sungai Kampar yang besar dan lnas memang menjanjikan harapan
ekonomis bagi penduduknya, sebab tanah yang terbentang dianggap kurang memadai
tingkat Kesuburannya bila-dipergunakan untuk -usaha pertanian; mengingat potensi
tanah ‘pada umumnya adalah podsolik rm:raﬁ dan gambiit, arfinya jenis tanah yang
demikian memiliki sifat.dan kimia yang tidak menduknng untuk pertanian tanaman
pangan dan holtikultura. Hal tetsebut juga berkaitan dengan kandungan minyak yang
dimilikj bumi Riau,sehingga hanya beberapa jenis tanaman -tc‘rtenfu vang dapat hidup
5ubu';r_,. semisal kelapa sawit.

_Sé_ba_gaimana diketah_i;i, 'supgai Kamf:_t&r- merupakan sungai-besar yang
mengalir di Riau dan melintasi beberapa Kabupaten, salah satinya adalah Kabupaten
Pelalawan. Sungai tersebut sudah semenjak-dahulu menjadi sumber mata peneaharian
suatu Komuniitas nelayan. Komtinitas nelayan. térsebut terbagi menjadi-2 kelompok,
yakni nelayah Melayu Riau dan nelayan Melayi Pzil'embang.

. Uniknya, dalam- hal menangkap ikan, cendcrur_ig_; t¢rjiadi perbedaan jenis
tangkapan.iken meskipun menangkap’ ikan. di sungai yang sama. Nelayan/Melayu
Riau mendilikikeahlian menangkap ikan pating semeniara nelayam Melaju Palembang
lebih _mahir menangkap tkan baung. Admya perbedaan tangKapan jenis ikan tersebut,
tampaknya tidal_g teflepaé dan fegenda S(ang hidup di kalangan nielayan.

Menurue cerita yang beredar di masyarakal, bahwa ikan patin itu adalah

seorang istri yang kccewa pada sikap‘suaminya yang ingkar janji, schingga-sang istri



harus rela meninggalkan suami dan anék—anaknya untuk kembali ke sungai kerena
rahasianya scbagg.“i m;musia keturunan ikan telah terbongkar.

Bagi masyarakat setempat ikan patin mendapat tempat yang khusus dan
istimewa karena ikan patin merupakan jenis ikan vang harus tersedia dalam hidangan
ketika masyarakat -melakukan hajatan atau kenduri untuk perhelatanadat, ataupun
untuk menjamu tamiil-tamu yang dihormati. |

\Tingginya animo\masyarakat tevhadap ikan patinjuga. tampak dari banyaknya
rumah makan yang menyajikan hidangan patin sebagai menu spesial dan utama.
Sclaiﬁ itu, ikan patin|jiga pernah me'njadi" maskot pada ke‘giétan PORWANAS
(PekhP Olahiraga Watawan Nasional) 2005 yang dipusaticiy di Bekan Baru, Rizu,

Kéberha_silan menangk.ap ikan patin bagi pelayan Melayu Riau-memberikan
suate kepuasan batin serta kebahagiaan. Disebabkan untuk dapat menangkapnya,
konor-harus diawali dengan mendapat Suatu. Jfirasar. Ikan patin-yang dimaksud disini,
adalaﬁ ikan patin-kualo, demikianiah nama yang diberikan nelayan terhadapnya. fkan
patin’ kialo berukiiran Sangat besar, karena bératny‘:i. mencapai’ 40 kg lebih per
ekomya. fkan patin kualp ini hidup dicair asin tetapi akan berj:elur di air tawar. [kan
patin kuale sangat-berbedacdengan ikan patin biasa yang sering diternakkan dalam
kolam. Tkan patin-kualo adalah ikan yang hidupbebas, karena hmgga-séat-:ini’ belum
ada/seorang nelayad yang berhasil memeliﬁara dalam kolam, bahkan Dinas Perikanan
dan Kelautan s__ete:.npat..jugal belum Bcrﬁasil memelihara ikan patin kualo) secara

buatan.
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Sedangkan nelayan Melayu Palembang, sangat dikenal memiliki kemahiran
dalam menangkap ikan baung. Kemahiran tersebut akhirnya mengantarkan nelayan
Melayu Palembang memiliki spesifikasi sebagai penangkap ikan baung.

Di kalangan pemborong (agen) ikan, hal tersebut membentuk ciri khas bagi
kedua kelompok -nelayan, dimana  untuk membeli “ikan baung, rmaka nelayan
Palembang yang dituju, sedangkan untitk membeti ikan patin, para pemborong (agen)
ikan dapat memperolehnya dari nelayan’Melayu Riau.

Adanya perbedaan j{:ni_s ikan yang ditangkap-oleh kedua ke'l"ompo_k nelayan
tersebut adalah suatu Keunikan, karena fendmena tersebut tidak terdapat di‘dalam
komunitas nelayan /di' lain daerah. “Hal-hal tersebut “menimbulkan kekaguman
sekaligus tanda tanya yang pada akhirnya melatarbelakangi keinginan untuk lebih
mengenal kehidupan'kemunitas nelayan térsebut, terutama mengenai legenda serta
ritual yang harus dijalani demi mendapatkan jenis ikan yang|diinginkan. Tampaknya
ada suatu-potensi budaya vang “terpendam”, meminjam-istilah Dr. Tonu -'Hajaf*), yang
terasa penting untuk digali;

Selain itu, kesamaan mata penc_aharian diantara ‘nelayan Melayu R-ia_u dan
nelayan. Melayuy Palembang vyang’ rawan persaingan menimbulkan keingintahuan
tentang « interaksi “sosial” yang “terjadi antara“ kedua- kelompOks melayan dalam

kehidupannya sehari-har.

" Konsep hudaya yang erpendam, adalan suatu'konsep yang pernoll difoniaskyn dieh Dr. ibnu Hajer, salah seorang Dosen
Pascu/Sdeyana pada program studi Aniropologi Sosial, UNIMED. Beltau mengatakan saar semindr proposal tests, batrwa hal -
hal yiong akan menyadi penelicansaye. merupakan suatu vang bat, lerutama herkaitan'dengan pengealian folllar yang
menjude sentral dalam penelian i Hal fersebut beliou kemukakan, mengingal kingga saat i belum uda seorangarau suatu
hadan, atau instansi berwendng, yang perrak menginventarisqst cerita legenda fersebit, sebagar salah sar kekayaan folklar
daeragh setempat. ' > f



1.2 Identifikasi Masalah
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih mendalam kehidupan
komunitas nelayan di pinggiran sungai Kampar yang terletak di Kecamatan
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, yakni nefayan Melayu Riau serta nelayan
Melayu- Palembang, baik dalam: fal interaksi sosial yang terjadi, juga. mengenai
perbedaan tangkapan j’ezﬁs ikan tertenty yang menjadi- ¢iric khas, yang .a-Jchimya
membedakan kedua kelompok nelayan/ tcrﬁebut, padahal mereka mencari rezeki di
sungal yarng 5ama, mungkinkah hal tersebut berkaitan dengan kedua jc’nis legenda
ikan' yang masih dipercaya masyarakatneldyan setempat 2.
a, ~ Bagaimana legenda yang hidup dikalangan nelayan Melayu Riau dan‘nelayan
Melayn Palembang mengenai ikan patin-dan ikan baung ?
b. Adakah legenda _tersébut memiliki _péngaruh vang kuat dalam’ kehidupan
mereka, sehingga berdampak pada j:e.nis ikan yang harus atau boleh ditangkap
oleh thasing-masing kelompok nelayan 7
¢/ Bagaimdna “pula déngan interaksi sosial dntara. nelayan :Melayu Riau dan
~ nelayan Melayu Palembang, nij‘engingat adanya késamaan profesi yaag rawan

\, persaingan.?

1.3/ Tujuan Penelitian -
Tujuan yang ingin dicapai dalam pe.ﬁclitian ini adalah;
a. Mendeskripsikan legenda.yang hidup di-kalangan nelayan Melayu Riau dan

Melayu Palembang.



b. Untuk mengetahui pengaruh legenda tersebut dalam kehidupan komunitas

nelayan serta dampaknya dalam menangkap jenis ikan tertentu

c. Mendeskripsikan interaksi sosial yang terjadi antara kedua kelompok nelayan.

1.4 Manfaat’ Pen_qlitian
>~ Dengan terca_paiﬁya tujuan penelitian Srang diinginkan, maka kelak diﬁarapkan
peneiitian ini juga dapat bermanfaat untuk > . .
a. Memberikan masukan "(_"i_z_rp_zd) bagi ius_t-ansi _p.cmerimahén, Yhususnya bagi
: Difias, Pariwisita dan chudayaaﬂ, agar dapat menigambi .kebij aks.anaan yang
diperlukan guna Ihelestaﬁkan kcbudayaan yang masih hidup ditengah-tengah
komunitas nelayan.
bl +Sebagai baban kajian dalam pengei'mbangan.' ilmu folklor Idai'a'm. bidang
| Antropologt:
L5 Kajiﬁﬂ_?ﬁstaka
1.5.1_.-Leg'enda
Menurut W-i]l"iém R. Bascom, cerita prosa rakyat dapat dibagi datam tiga
golongan’ besar; yzﬁtu lmite (myth), legenda (legend) dan doangeng (foLkm;’.Ie'). Mite
menurtt Bascom adalah cerita prosa rakyat yang ..dianggap benar-benar terjadi serta
dianggap suci oleh. emﬁhnya cerita. Mite ditokohi oleh dewa atau makhiuk setengah
dewa, Peristiwa terjadi di dunia lain dan dimasda lampau: Sedangkan legenda adalah
cerita _pros’a' rakyat yang _m'empunyai ciri—c_iii ‘mirip dengan rrﬁ't_e‘, yaitu pernah
dianggap pernah b'enar—_'benar terjadi tetapi ﬁdak dianggap suci . Legenda: ditokohi

oleh manusia walaupunada kalanya mempunyai sifat-sifat fuar biasa dan sering kali
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dibantu makhluk-makhluk ajaib. Sebaliknya, dongeng adalah cerita prosa rakyat yang
tidak dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak
terikat oleh waktu maupun tempat. (W. R. Bascom dalam Danandjaya, 2002 : 50).

Menurut Danandjaya ( 2002:66 ) bahwa legenda merupakan cerita prosa
rakyat yang 'dianggap oleh empunya cerita-sebagai-suatu kejadian yang sungguh-
sungguh pemnah ferjadi. Legenda bersifat sekuler (keduiliawian), terjadi pa:da masa
yang belum begitu lampawdan bertempat di dunia seperti yang kita kenal sekarang.

I;ehih.la-,njut, iegenda semngkali dipandang sebagai “sejarat” kolektif (folk
history), walaupun as’eja.i‘ah" tersebut tiddk- tertulis. Sehingga seringkali dapdt jauh
berbeda depgan kisah aslinya.

Dalam- penyebarannya., biasanya legenda dikenal secara lisan dan dari
generdsi ke generasi, sehingga legenda bersifat “migratoris’| yakni dapat bérpindah-
pindah ‘dan dapat dikenal luas di dacrah-da&rah yang berbeda. (Ibid : 66)

Axel Olrik, seorang-ahli folklore dari Dcnma_rk telah menemukan struktur
legenda. Hasil penemuannya diterbitkan dalam bentuk artikel yang berjudul ” Epische
Gesetze de Volksdigtung ~ (hukum-hukum ‘epos dalam ce-r_ita fakyat). Menurut Olrik
dalam Danandjaya (2002 :-82) bahwa struktur-atdu susunan cerita lpl_'o__sa rakyat pada
hukum-hukum yang sama, yang olehnya disebut sebagat, huktim-hukum epos (epic
!aws\)_; Hukum-hukum ini merupakan ‘suatu’ super organik, yaitu suatu yang berada
diatas ccri'té—-ccﬁta rakyat, )Irang selaiu mengendalikan para juru eeritanya (folk

narydfors) sehingga mereka hanya dapat mematuhi “hukum ifuSecara membuta.



Folklor sebagai suatu disiplin ilmu atau cabang ilmu pengetahuan yang berdiri

sendiri, masih dalam tahap perkembangan di Indonesia. Dalam rangka mencari

indentitas bangsa maupun suku-suku bangsa yang ada di Indonesia, maka pada

beberapa tahun terakhir, baik di tingkat pusat maupun daerah, timbul suatu semangat

untuk mengumpulkan folklor Indcne'_sia.

Pada umumnya pengumpulan atau invgntafisasi folkior ada dua‘macam vakni

I

!\J

Pengumpulan semua_judul karangan,\baik buku ataupun .artikel yang/pemah
ditulis orang mengenai fblklbr-.lndonesia, untik - kemudian diterbitkan berupa
buku bibliograﬁ folklor Indonesia.; Metode inventarisast Seperti ini” dikenal
sebagai penelitian perpustakaan ( Hbrary research ).

Pengumpulan bahan-bahan fb_lklor langsung dan tutur kata orang-orang énggola
kelompok yang empﬁnj/a folk}or dap- hasilnva “kemudian diterbitkan atau
diarsipkan . Metode ‘inventarisasi seperti ini dikenal Sebagai penelitian ditempat
( field réaserch ) (Ibid'+13).

Adapun ciri-ciri pengenal ‘utama folklor pada umumnya ‘dapat diramuskan

sebagai berikut :

a)

b)

P-eny-ebaran dan pewansan biasanya dilakukan secara l'isz;n,_ yakni. disebarkan
melalui tatur kata dart mulut-kemutut da,n darigenierasi ke generasi berikutnya.
Folklor bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam ben'r.uk relatif tetap atau
cfalam bentuk standar. Disebarkan/di ‘antara koiektif tertentu dalam waktu yang
cukup lama ( paling sad-i'k‘r_z_ dua generasi ), |

Folklor ada (¢xisr)) dalam versi-versisbahkan variaﬁ#s’arian{ yéng berbeda. ‘Hal ini

diakibatkan oleh cara penyebaranfya melalui lisan se‘-ﬁ_ingga oleh proses-tupa diri



d)

h)

manusia atau proses interpolasi (penambahan atau pengisian unsur-unsur baru
pada bahan folklor), maka folklor dengan mudah dapat mengalami perubahan,
meski demikian perbedaannya hanya terletak pada bagian luarmnya saja,
sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan.

FolKlor 'bersifat anonim, yakni~nama penciptanya sudah tidak dikerahui orang
lagi.

Folklor biasanya mempunyai -bentuk bemmus atau \berpola, cerita/ rakyat
misalnya, selalu mempergunakan kata-kata klise seperti ” bulan-empat belas
hari” untuk menggambarkan kecantikan seorang gadis; ataupun menggunakan
kalimat—kalimét pembuka dan penutup yang béku, seperti kata “sahibul hikayat ",
" dan ‘tiérekapun hidup.bahdgia selama-lamanya’, dan sebagainya.

Folklor memiliki fungsi dalam “kehidupan bersama suatu kolektif, misainya
berfungsi_.sebagai' alat pendidik, pelipur lara; proyeksi keinginan yang
terpendam, ataupun sebagai.protes sosial,

Et-)lklor bersifat pralogis, yaitu memniliki logika sendiri yang tidak sesuai dengan
logika umum. Ciri\ini terutama berlaks bagi folklor lisan dan sebagian lisan.
Folk.lq:‘* menjadi milik bersama ( collective J-dari suatu kolektif tertentu. Hal ini
drakibatkan penciptd pertamanya'sudah tidak diketahuiagi, 5ehingga setiap
anggota kolektif yang bersangkutan ‘nierasa memilikinya.

Folklor pada umumnya bersifat polos dan lugat

Demikiartjuga dergan legepda ikan patin dan ikan baung, sebagai sebuah

ceitarakyat vang dimiliki oleh nelayan Melayu Riau dan nelayan Melayu Palembang.



Mereka mewariskan cerita 1tu kepada anak-anaknya diwaktu senggang maupun
sebagai pengantar tidur. Karena dengan cara demikian, mereka berharap, kisah-kisah
dibalik ikan patin dan ikan baung akan terus hidup dan tidak hilang. Hal itu juga
didukung dengan kepatuhan anak-anak mereka yang mau mendengarkan, serta
melihat prosesi ‘ritual yangdildkukan sebelumr’ para.orang tuahya ‘furun-ke sungai
untuk mencari ikan ya‘ng. dimaksud. . .

Pewarisan cerita jkan patin ‘dan ikan baung dari .or'ahg tua kepada anaknya
melalui Jisan ini disebut juga sebagai tradisi lis?m atau-eral fradition.

Begitu puia balnya dengan legenda ikan patin: yaug .masih hidup, dalam
komunitas nelayan di puiggiran sungal _K:mipar. Bagi kcbényakan komuntitas nelayan,
khususnya rielayan Melayd Riau, legenda ikan pati.n_.r'nerupakan suatu kebenaran yang
ditunjang dengaﬁ adanya batu kualo.di lefu‘szin (hilir}"Sungai' Kaﬁnpar, yang konon
adalah jelmaan dari Raja Patin. (menurut Bapak Oyot, nelayan:Melayu Riau).

'Sementéra bagi .nel'ayan Melayu Palembang ,ikan baung adalalsatu jenis
ikan yang anllat' di_benei bﬁhkan tidak di konsumsi karena adanya suatu legenda yang
melekat padanya. = |

Namun demikian, legenda kedua jenis,ikan tersebut juga memiliki’ berbagai
ritual serta kepercayaafi ¥akyat.yang harus= ditakukan sebelum+menangkapnya.
Upacara-upacara ftual tersebut yang :dilz‘;kukan sesuai’dengan tata kelakuan yang
baku. adalah_dehavioral manifestation .dari kepercziyaan (Daeng, 2000 : 182).
Kepercayaan Kepada yang s_upr_ang_tural dan-keahbadian jiwa harus _d'i-tcrima sebagai

suatn vang riil yang telah mendorong ses¢orang untuk bertindak dan mencapai hasil.
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Rasa ketergantungan kepada yang lebih berkuasa dan suci diwujudkan melalui doa
dan serangkaian upacara.

Begitu juga yang dilakukan oleh nelayan Melayu Riau dan nelayan Melayu
Palembang, yang tetap melaksanakan upacara ritual tertentu sebelum turun ke sungai,
demi mendap_atkan hasil yang d_ih__arapkan.. Misalnya saja'pada nelayan-Melavu Riau,
yang mempeféayai mimpi tertentu sebagai suatu firasat untuk mendapétkan ikan patin
keesokan harinya, Mimpi yang dijadikan sebagai lambang untuk ‘masa depan-ini
disebut juga emeyremancy. Mimpi yang djmaksud adalah mim_pi mendapatkan-anak
ataupun mimpi menikah dengan orang lain. Mimpi dapat dialarni oleh si nelaya_n'
ataupun anggota keluarganya. .

Kiranya cukup beralasan jika: E.I Cassirer meng‘a:%nkan bahwa manusia adalah
homo symbolicum atau makhluk yang men.genal dan menggunakan/simbol. Melalui
simbol mantusia mengadakan refleksi, dan dari simbol-simbol tersebut orang memberi
arti dan tafsiran. (_Dasng, 2000 : 80).

Dalagim' pendekatan  fendmenologis ‘mengenai religi, ¥mbul snaft gambaran
tentang manusia sebagai | ﬁxakh]uk yang | sifatnya amat: 'rcli.gius. Analigis
fenomenolﬁgis memperlihatkan bahwa, dunia masyarakat tradisional biasanya. penuh
dengan yang $uei, Vang hadir secara‘sitibolis, Kehadirannya itu. tampak dari }ﬁerofmﬁ
yang, diperteégas oleh ritus dan simbol (Ibid : 15). |

H:'erﬁfani, menurut etimologi, berasal/dari kata hieros(Yunant : kudus, suci,
sakral) dan Fanj (berasal dari kata-phaiiomai, yang berarti menampakkan dm ). Jadi
hierofani adalah Yang Kudus menampakkan (dig atau man.ifé'stasi dari vang llahi

(Dister, dalam Daeng : 16),

i1



Demikian halnya pada nelayan Melayu Riau dan nelayan Melayu Palembang,
dimana dalam melakukan aktifitas perkerjaannya masih berorientasi tradisional.
Segala hal yang sebenarnya nyata dan logis, masih juga dikaitkan dengan hal-hal gaib
vang tentunya jauh dari logika. Sesuatu yang gaib, dipercaya mengandung magis dan
memilikr kekuatan supranatural, yang amat dihormati.

- Misalnya pada nelayan Melayu Riau, ikan patin |dianggap bernilai magis
karena' disertai csuatu legenda yang ‘melatarbeiakanginya, sekaligus kepercayaan
masyarakat kcpada batu patin atau baru kualo,.yang dianggap _]elmaan Raja Patin.
Penghormatan mereka _tidak hanya sampai disitu, bahkan penuhggu sungai jugd harus
turut dihormati agar .ridak mengganggu selama mereka turun Kesungai.

Semgntara itu nelayan Melayu Palembang lebih mengutamakan doa arau
mantera yang harus ditiéapkan kala memuiai perkerjéanﬁya. Doa atau .m'antera 1tu

bagi mereka seakan memberi kekuatandiri dalam bekerjasmencari rezeki.

1.5.2'.Km.nunitas'Nelayan
Dalam buku Sosiofogi Kelompok dan Masalah Sosial karangan Abdulsyani,
(1987);,-dijetaskan bahwa perkataan masyarakat berasal dari kata,musyarak (Arab)
vang/artinya ber_s_'ama—lsama, kemudian berubah ‘meénjadi masyarakat; -yang artinya
berkumpul bersaria, | hidup bersama, dengan  saling, b_érhub\mgan dan | saling
mempengaruhisselanjutmya mendapatkan kesempatan m‘eﬁj adi masyarakat.
Dalam bahasa Inggris kata masyaraka; ditéljemmkan menjad‘i’ dua pengertian,

vaitew society dan | community. Community menurut, Arthur  Hillman (dalam
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Abdulsyani, 2002:30) adalah : "4 defition of community must be inclusive enough to
take account of the variety of both physical and social forms which community take ~.

Dengan perkataan lain, masyarakat sebagai community yang cukup
memperhitungkan dua variasi dari suatu yang berhubungan dengan kehidupan
bersamd (antar manusia) dan'lingkungan alam. Jadi cin community di' tekankan pada
kehidupan bersama dengan bersandar pada lokalitas dan d-crajat hubungan soéial atau
sentimen.

. Hdssan Shadily (ibid :30) menyebut community sebagai‘ paguyuban yang
mcmpgrﬁhatkan rasd sentimen yang 9amd seperti yang terdapat dalam gemenschaf.
Anggota-anggotanya/ mencari kepuasan berdasarkan adat kebiasaan dan sentimen
(faktor primér) kemudian diikuti atau diperkuat oleh okalitas (faktor sekunder).

Menurut Abdulsyam, communily( dapat dilihat: dan «dua sudut. Pertama,
memandang community “sebagal unsur; statis, artinya community terbentuk ‘dalam
suatu wadah atau tempat de,ugan batas-batas. tertentu, menunjukkan kesatuan-
kesatuan rIIIa.syarakat se¢hingga dapat ‘pula disébut sebagai /masyarakat setempat,
misalnya dusun, kampung. Mayarakat setempat adalah suatus wilayah dari kehidupan
sekelompok' '6rang yang ditanddi- derigan adanya shubungan sosial- yang dilengkapi
dengan ﬁdanya perasaan sosial, nifai dan nofma sosial yang timbul dkibal pergaulan
hidup. Kedua, cammunity dipandqng éebagai unsur | yang dinamis, - artinya
menyangkut, suatu proses yang terbentuk \melalui faktor psikologis dan hﬁbungan
antar manusia; - didalamnya -terkandung unsur-unsur-kepentingan, keinginan atau

tujuan yang sifatnya fuhgsional.



Auguste Comte mengatakan babwa masyarakat merupakan kelompok-
kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut
hukum-hukumnya sendiri dan berkembang menurut poia perkembangan yang
tersendiri.

Dadlam hal.ini Koéntjaraningrat (1980) ‘menyebutkan kefompok“manusia itu
merupakan kesatuan'manusia yang memiliki'4 ciri yaitu : . .

a. “Interaksi-antar warganya

b. Adat iétia_dat

¢ Norma-normia

d.\ Hukum dan aturan khas yang mengatur seluruh pola/tingkah laku warga, suatu
kontinuitas datam waktu dan rasa identitas yang mengikat semua warga.

Menurut Dirjen ‘Perikanan, Departemen Pertanian /(1988), yang. disebut
nelayan adalah orang| yang secaraaktif> melakukan ~pekerjaan dalam ~operasi
penangkapan binatang atau tanaman air dengan tujuan-sebagian atau seluruh hasiinya
untuk dij ué[. |

" Dalam Kamus \Istilah Antropalogi {2003), nelayan diartikan sebagat 'orang
yang secara' aktif melakukan vpekerjaan dalam:roperasi penangkapan ikan atau
binatang. air laibnya atat<tanaman.air. Orang yangemelakukanspekerjaan seperti
membuat jaring, mengangkut alat-alat :ata'u‘ berlengkapan kedalam perahu atau kapal,
mengangkut ikan dari perahu atau, kapal tidak dimasukkan sebagai nciaya‘n_.. Tetapi
ahli meésin, “juru-masak, -yang: bekerja diatas kapal penangkap-ikan, dimasukkan

sebagai nelayan.
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Dari pengertian itu tersirat jelas bahwa nelayan dipandang tidak lebih sebagai
kelompok kerja yang tempat kerjanya di air, yaitu sungai, danau atau laut.

Sehingga dengan demikian komunitas nelayan adalah kelompok masyarakat
vang mendiami wilayah tertentu, yang melakukan hubungan-hubungan sosial serta
memiliKi pekerjaan menggali sumber daya air menjadi‘nelayan sebagai sumber mata
pencahariannya. |
1.5.3 Interaksi Sosial

Menurit-Yayuk Y dan-Mangku P (2003°9) menyatakan bahva wmteraksi sosial
merupakan hubungdn sosial yang dimamis menyangkui hubungan antar.a'_ orang-
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia dan .antara orang-orang dengan
kelompok-kelompok masyargkat.

Scdangkan menurut Roucek. dan Warren (dalam', Abdulsyani, 2002:153),
interaksi adalah suaty proses, melalui tindak balas tiap-tiap kelompok berturut-turut
menjadi ungur-_penggerak bagi tindak balas darikelompok lain. Ia adalah suatu proses
timbal balik, dengan mana-satu kelompok dipengaruhi tin.gka.h laku orang Iain.

Menurut Gillin dan Gillin (Ibid:: 153), bahwa proses-preses sosial adaiah cara
berhubungan'vang dapat dilihat'apabila orang perorangan daﬁ kétompok-kelompok
manusia® saling “bertemu” dan menentukan sistem serfabentiuk=bentuks hubungan
tersebut atau apa: yang akan fterjadi apabila ada ﬁcmbahan—perubahan yang
menyebabkan goyahinya eara-cara hidup yang telah ada,

[nteraksi. sosial dimaksud. Sebagai pengarup timbal balik antara-dua belah
pihak, yaitu antara ‘individu satu dengan individu atau kelompok lain dalam rangka

mencapai tujuan tertentu.
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Demikian juga halnya dengan interaksi sosial yang terjadi dalam kemunitas
nelayan tersebut, yang merupakan hubungan sosial yang timbal balik diantara mereka
dan terus berkesinambungan, melalui kontak sosial dan kontak komunikasi. Interaksi
sosial diantara kedua kelompok nelayan ada dua macam, yakni interaksi sosial antara
nelayan Melayu<Riau dengan nelayan Melayu Palembang (ekstermnadl) dan. interaksi
sosial diantara sesarma anggota kelompok nelayan (internal).

Interaksicsosial tercipta apabila’ dalem masyarakat terjadi kontak sosial dan
kontak -Kemtinikasi. Kontak sosial adalah hubungan antara satu otang-atau lebih,
melalui percakapan‘ dengan saling rxigngetti tentang maksud dan tujuan masing-
masing dalam kehidupan masyarakat, Kontak sosial secara larigsung terjadi melalui
pertemuﬁn dengan bertaté_p muka dan berdialog diantara kedua belah pihak.
Sedanpkan kontak $osidl tidak langsung adalah kontak sosial yang menggunakan alat
scbag:ﬁ perantara, misalnya telepon, radio; dan sebagainya.

Kontak - komunikast atawkomunikasi ' "Sosial mengandung -pengertian
persamaan pandangan/ antara orﬁng—-orang yang berinteraksi  terhadap " sesuatu.
Menurut Soerjono. Soekanto, komunikés_i adalah bahwa sescorang memberikan
wafsiran. pada - prikelakuan “orang " lain (yang” berwmjud pembicaraan,> gerak-gerik
badaniahatau Sikap) perdsdan-perasian yang _i-ngin disampaikan’ eleh orang terscbut.
Dengan adanya komunikasi maka si];ap dan perasaan disatu pihak dapat diketahui
dan dipahami orang lain. . | .

!n[efal(si_.sosial memp;.skanﬂc_iasar dari-proscs sosial, oleh kﬁienanya interaksi
sosial apabila tidak dianjutkan dengan hubungan timbal balik antara kedua belah

pihak,; maka tidak akan terjadi proses sosial:
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Sementara itu, proses dan interaksi di pedesaan dapat dilihat dari kegiatan
kerja ataupun mata pencaharian penduduk, sistem tolong-menolong serta jiwa
gotong-royong dan musyawarah.

Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat dibedakan dalam 2 macam yakni
asosiatif dan disosialif.-Asosiatif terditi dari kerjasama, akomodasi dan asimilasi,
sedangkan disosiatif terdiri-atas persaingan, kontraversi dan konﬁik.

Kerjasama mcrupaka.n'proses sosial yang “selalu melekat datam kehidupan
manusia, sebab, tidak ada orang yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri
tanpa bantuan atau kerjasama dengzm orang [lain. Oleh karena 1tu kexjasaﬁna
merupakan | bentuk interaksi', Sosial yang ‘selalu dilakukan ‘manusia sepanjang
hidupnya.

Akomedasi adalah ‘proses dan seorang individu untuk menyesuaikan «dit
terhadap |lingkungannya.- Proses seseorang —untuk dapat | bertahan dalam
lingkungannya, “inilah_sebenarnyz . landasan utama, asumsl dalam ‘akomodasi.
Akomodasi meourut Soedjono Soekanto (1999) mempuny#i tujuan untuk meéngurangi
konflik antara orang-orang atau kelompok-kelompok sebagai akibat dari perbcdaﬁn
paham. Akomodasi bertujuan rhenghasilkan/sintesa antara kedua'paham tersebut
schingga terjadi pola yang baru. Akomodasi juga bertujiian mencegah meledaknya
suatu pcrteﬁtahgan, meﬁgingai dalam suatu 'masyarakat tidal; selamanya terjady
keseimbangan yang harmonis, ‘terkadang terjadi antar individu atanpur kelompok.

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf iénj_ut yang ditandai-deéngan
adanya usaha-usaha mengurang: adanya perbcd_aan-perhedazm dan. mempcn'inggi

kesatuan sikap dan tindakan'demi tujuan bersama.
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Bentuk interaksi sosial selanjutnya adalah proses yang disosiatif, terdiri atas
persaingan, kontraversi dan konflik. Persaingan dalam masyarakat dapat bermacam
ragam, diantaranya persaingan ekonomi, kedudukan, peranan dan lain-lain.
Persaingan dapat berfungsi sebagai wadah menyalurkan keinginan-keinginan individu
atau kelompok secara konpetitif.

Kontraversi ditandai déngan gejala-géjala édanya ketidak’pastian mengeﬁai
diri seorang atau persaan tidak suka yang ﬁisembunyikan. Kontfaversi berbentuk
penolakan, protes, _pe.rlaWanan dan thengacaukan pihak lain. Sedangkan-memaki,
pendapat or.ang didepan umum Secara menfithah adalah bentuk S.cderhanéllya.

Konflik adalah shatu, kondisi dimana \individu atau~kelompok berusaha
memenuhi tujuﬁ_r_‘mya dengan jalan rfrienen_t'mg pthak téin disertai dengan-acamai dan
kekerasan / Konflik dapat. menygebabkan solidaritas-dalam keidmpok/atau kehancuran
dalam kelompok, juga musnanya harta benda s_crta. jiwa atau tunduknya pihak lawan:

Le“;'is Coser dengan tegas/'menolak pandangan”bahwa konflik: cadatah
"penyakit” yang memutuskan, menghanciirkan, sefta“bersifat disfungsional 'ferhadap
relasi-relasi: sosial. Menurut (Coser bahwa konflik sosial mempunyai fungsi positif,
Ada tiga argumentasi ‘yang ia berikan, pertama ;'situasi konflik akan meningkatkan
kohesi internal dari ’kei'ornpok-kelemp@k terkait, kedtia: konflik mampu rﬁen_c'iptakan
dan mempertahankan késeimbangan kekuatan antar kelompok, | ketiga;  mampu

menciptakan ‘asosiasi-asosiasi dan koalisi-kealisi baru.
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1.6 Kerangka Konseptual

Legenda merupakan suatu bentuk cerita rakyat yang diakui kebenarannya oleh
suatu kolektif tertentu yang di sebarluaskan melalui lisan kepada generasi berikutnya.
Oleh karena itu kisah cerita pada legenda dapat terjadi pengurangan ataupun
penambahan unsur baru sehingga bisa terjadi beragam versi cerita,

Penyébarluasan legenda mengakibatkan ' cerita itu dapat terus hidup da[am
suatu masyarakat atau komunitas. Komunitas' dalam penelitian ini'[ébih cenderung
kepada sekelqmpﬁk masyarakat yang mendiami wilayah tertentu dengan hubungan
sosial yang dimiliki  setia t}jlai dan norma sosial yang timbul -scbagaj akibat..
pergaulan hidup sehari-hari; serta memiliki profesi yang sama sebagai sumber mata
pencaharian. Adanya satu kesamaan yang dimiliki-oleli korunitas tersebut, -yang
dalam hal i adalah perkeljaan-,' sehingga- dapat «ipakai scbagai suatu 'kclompok
tertentu. Contohnya adalah komunitas nelayan, komunitas pedagang, dan sebagainya.

Legenda_Sebagai suatu befitak: cérita prosa._rakyat ‘merupakan “bagian’ dari
foklor, yang memiliki banyak fungsi. Fungsi-fungsi itu’ memurit William R, Bas¢om
ada empat yakni : (a) sebagai sistem proyeksr (projective system), yai(ni sebagai alat
pencermin angan-angan suatu Kolektif, (b) ~sebagat alat pengesahan. pranata-pranata
dan lembaga-icmbaga _'k_c_budayaag_,_. (c) sebagai alat-pendidikan anak (pedagogical
device), (d) sebagal alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma mésyarakat akan
selalu dipa'tu.hi anggota kolektifriya . (Bascom dal‘aﬁ) Dana.ndjay&i-, 2002;19).

Selain fungst tersebut diatas,terdapat fungsi _lai'n...ya__ng kiranya dapat timbul
akibat dary/statu legenda. Fungsi tersebut aﬂaiah-mcnimbulk&m @i kha*: atau identitas

yang membedakan bagi kolekiifnya. Artinyaadalah bahwa kisah yaﬁg dibawah oleh
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legenda dapat memacu anggota kolektifnya untuk memburu suatu hal yang
diceritakan dalam legenda. Oleh karena perburuan itu dilakukan sejak dahulu hingga
sekarang, maka dapat menimbulkan ciri khas atau identitas baru bagi kolektifnya.

Misalnya saja tentang suatu legenda ikan, yang memacu semangat para
kolektifnya untuk dapat memburu. dansmenangkap jenis‘ikan yang dicentakan oleh
suatu legenda. Sehingga seiring waktu berjalan, daﬁ perburtian iKan‘terus dilakukar,
maka lama kelamaan kolektif yang memburu dan.menangkap jenis ikan yang terdapat
dalam legenda tersebut dapat dikenal sebagai penangkap- ikan jenis tertentu, Hal
tersebut tehtu menjadi sebuall’ identitas yang membedakan suatu ko.iektif dengan
kolektif lainﬁya.

Selain n__l'enjadi ciri khas atah__ identitas yang .me_mbcdakan, kegiatan tersebut
ternyata dapat menggiring Kkolektifnya untuk’ terus menckuninya hingga pada
akhirnya ' menjadi sumber' ‘mata pencaharannya. Berbicara | mengenai mata
pencaharian berarti membicarakan sektor ekonomi. Déngan demikian dapat dikatakan
bahwa legenda jdgé dapat membérikan alterhatif atau’gagasan dan harapan Kehidipan
ekonomis bagi kolektifnya. .

Selain ‘membuka’ lahan perekonomian, \legenda_juga dapat , memberikan
pengaruh laifi-bagi kolektifnya. Pengaruh tersebut dapat bersifat po_siii-.f maupun
negatif. Da_lam penclitian ini, Jegenda juga dapat' memberikan pegaruh spritual yang
menimbulkan suatu k_eyakinari yang amat di.percaya. Tingginya kepercayaan kolekgf
dapat terbaca melalui :p__elaksanaan ritual upacara serta-doa-dan mantera yang diyakini

sebagai sarana guna mendapatkan suatu hasil.
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Benar kiranya jika E. Cassirer mengatakan bahwa manusia adalah homo
symbolicum. simbol merupakan alat yang kuat untuk memperluas penglihatan
manusia, merangsang daya imajinasi dan memperdalam pemahamannya simbol
memberikan suatu untuk bahan pemikiran dan selalu menunjuk kepada suatu diluar
dirinya séndin ydng tingkatannya lebih tinggi.

Manusia selain sebagai homo symbolicum, juga di Rsnal sebagai zoon politicon
sebagaimana yang dikemukakan, Aristoteles; yang tidak bisa hidup, seorang diri dan
5cnan_tiasé membina ketjasama'. dengan yang lain.'Kerjasama yang terjalin melalui
kontak dan komunikﬂsi sosial dalam kéhidupannya seharichari ‘menciptakan interaksi
sosials Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal'balik antara dua belah
pihak dalam rasgka mencapai fUjuan tertentu. [nteraksi juga merupakan-tindakan aksi
dan reaksi yang timbul karena pergaulan hidop sehari-hari;

Roucek dan Warrén menyatakdn bahwa interaksi adalatvsuatu proses; melalui
tindak balas tiap-tiap kelompok .b'e"rmrut—un'ut menjadi unsur penggerak bagi tindak
balas «dari .kelompok laut! Ia adalah” suat _prosés timbal-balik; dengan mana satu
kelompok dipengarubi tingkah laku orang lain.

Pendapai Roucek dan Warren kiranya dapdt digunakan unguk melihat aksi dan
reaksi &lm} interaksi Sosial yangsterjadi” dalam 'pen_el'itian ini," berkaitan. dengan
munculnya aturan baru sebagal norma siosié;l dan hal tersebut semakin mermperjelas
salah satu fungsi legenda yang, dikemukakan Bascomgtemitama sebagal alat pernaksa

dan perigawa$ agar norma<nermd masyarakat-dkan dipatuhi anggeta kelektifnya



1.7 Hipotesis

Semakin tinggi pemahaman nelayan tentang legenda, maka semakin memperkuat
tradisi bekerja sebagai penangkap ikan patin ataupun tkan baung, sekaligus semakin tinggi
pertentangan di antara kedua kelompok nelayan.

Haltersebut teriihat-dari pemahaman atas.legenda, yang melipufi pengetahuan
& ke¢yakinan yang membentuk sikap _pa:a."nelayan. Sikap tersebut tercermiin pada
prilaku nelayan dalam menangkap jenis ikan menurut yang diceritakan oleh legenda.
Perilaku tersebut dimaksudkan untuk mempertahankan legenda agar tetap eksis.

Ternyata prilaky kedua kelompok/nelayan yang-berbeda dalam menangkap
kedua .jenis ikan, turut 'pﬁla mewarnai-interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan

mereka sehart = hari.

)
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1.8 Metodologi Penelitian
1.8.1 Pendekatan Penelitian

Pada hakikatnya penelitian ini dilakukan untuk memperoieh data-data yang
menunjang dari tujuan penelitian, yang mencoba mengungkap kehidupan nelayan
Melayu Riau serta nelayan Melayu Paiemba_ng. Terutama melihat keunikan jenis
tangkapaﬁ ikan.yang mereka lakukan'disungai yan.g saiha_,'-sekaligus melihat interaksi
sosial - yang tcxja.d.i,_ mengingat persamaan profesi yang cenderung menimbulkan
persaingan.

Untuk mendeskri;;ﬂcan secara mendalam fénomena’’ yang terfadi. seputar
nelayan tersebut, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatatif, sehingga
dengan, pendekatan ini - diharapkantemuanserta -data-data di, lapangan dapat
dideskripsikan febih rinciy jelas danakurat. |

Demi mendu‘klmg hal tersebut, _éurposive samﬁkfng digunakan |dalam
penelitian ini. Dalam ‘purposive sampling (sampling dengan maksud. tertentu),
pemilihan_saniple bertitik tolak pada penilaian pribadi peneliti yang mengatakan
bah.“.fa. éample yaﬁg-dipilih benar-benar representatif (Sugiarto dkk : 40).

1.8.2 Subjek Penelifian

Adapun yang menjag;l.i .sub'jek penelitian-iniadalah kom'ﬁm'las nélayan_, baik
nelayan Melayu Riau ju.ga.nelayzm Melayi Palembang ‘yang=bertempat “tinggal di
Pangkalan Kennci,-Kabupaten Pelalawan, Riau,

1.8.3 Teknik Pengumpuian Data
Teknik pengumpulan data yanp dipetgrinakan dalam perelitian ini-adalah :

1 Observasi

N
1



Observasi dilakukan guna melihat secara langsung lokasi penelitian dan
subjek penelitian yang kelak diteliti. Pengamatan berperanserta (participant
observation) digunakan mengingat peneliti adalah instrumen penelitian yang utama.
Dengan melakukan observasi baik terhadap nelayan Melayu Riau maupun nelayan
Melayu Palembang; scbaggi._mana tertera pada-lampiran 4.

2 Wa\s_rdncara .

Menurut -Bﬁrhan Bungin (2003:108), “wawancara /adajah proses percakapan
dengan maks-ud_ untuk mengkonstruksi mengeﬂai orang, kejadian,. organisasi,
motivasi, perasaan dan sebagainyd: yaﬁg dilakukare ‘oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (inferviewer) yang mengajuk_a-n pertanyaan,:dengan yang diwawancara
(;‘nrerviéwe-é).

Bentuk . wawandafa yang. dilakukan ada[z.a.h. in \depth " interview, “dimana
wawancara bersifat.- terbuka dan mendalam, dengan bertatap ‘muka secara fangsung
dengan “komunitas nelayan  sécara’ kontinyu ‘dengan  tidak “niembatasi jawaban
informan, ﬁihgga data yang diperlakukan dapat diperoéleh, sebaga'inaziﬁa tertera pada
lamipiran 3. . | .

3 Métedc Kepustakaan (wrirten do;umenz)

Metode ani dipergtmakaﬁ sebagai tekdix penghmpulan data peninjang, yang
menambah pengetahuaq serta wawasan melalui dokumen-dokumen tertuiis, seperti
makalah, literatur, maupun ha_sﬂ survey éfau hasil pcneﬁ'tian yang telah dilakukan

oleh berbagai instansi.



Metode ini dilakukan di beberupa kantor pemerintahan, seperti kantor Kepata
Desa, Kantor Kecamatan, Dinas Pariwicata dan Kebudayaan scrta instansi-instansi
yang terkait dengan penelitian ini.

1.9 Teknik Pengolahan Ddl‘l
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d. Menyusun Hipotesis Ketja
Hal ini dilakukan dengan cara meruriuskan suatu  pertanyaan  yany

proposisional. Adapun hipotesis kerja merupakan jawaban sementara yang mencakup
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